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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Indonesia, sebagai negara dengan kekayaan budaya, ras, etnik, suku 

bangsa, agama, dan aliran kepercayaan yang beragam, menjadikan Bhinneka 

Tunggal Ika sebagai simbol integrasi keberagaman. Konsep ini menggambarkan 

harmoni dalam keberagaman yang terpadu, di mana perbedaan dan persamaan 

tetap terjalin dalam satu ikatannya nasional.1 Dibuktikan pada penelitian 

terdahulu bahwa para masyarakat yang ada di wilayah  Indonesia, dengan segala 

keanekaragaman, dianggap sebagai anugerah tak ternilai yang melengkapi, 

menghormati, dan memperkaya dinamika kehidupan bersama. Namun, di balik 

keindahan keberagaman, terdapat potensi ancaman terhadap integrasi bangsa.2 

Dapat disimpulkan bahwa indonesia adalah negara yang beraneka ragam suku 

dan budaya yang pasti memiliki persamaan dan perbedaan diantara seluruhnya 

ragam suku dan budaya di indonesia. 

Keanekaragaman dapat memunculkan konflik sosial dan ketegangan, 

seperti permusuhan antarbudaya dan konflik agama. Pentingnya peran Guru 

Pendidikan Agama Islam menjadi krusial dalam meningkatkan pemahaman 

moderasi beragama.3 dibuktikan dengan penelitan terdahulu yang memaparkan 

                                                 
1 Sri Esti, Psikologi Pendidikan (Malang: Grasindo, 2012): 14. 
2 Setya Irfani, dkk, “Rand Design Generasi Emas 2045: Tantangan dan Prospek Pendidikan 

Kewarganegaraan untuk Kemajuan Indonesia,” Jurnal Penelitian Kebijakan 1 (2021): 186. 
3 Umar, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Transformatif (Surabaya: Airlangga 

University Press, 2016), 42. 
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bahwa Guru memiliki tugas memupuk nilai-nilai moderasi beragama pada 

peserta didik, sehingga mereka dapat memahami dan melanjutkan kehidupan 

dengan semangat kebaikan bersama. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

penting untuk mengembangkan moderasi beragama pada peserta didik guna 

menciptakan hubungan yang harmonis antara guru, peserta didik, dan 

masyarakat. Hal ini akan menciptakan lingkungan yang aman dan damai, 

menjauhkan dari potensi bahaya dan ancaman. 

Mengingat perkembangan aktivitas pemeluk agama di Indonesia, 

moderasi beragama menjadi landasan yang penting untuk memperkuat generasi 

yang paham nilai-nilai toleransi dan keberagaman.4 Dapat dibuktikan pada 

penelitian terdahulu yang menjelaskan bahwa Pembangunan moderasi beragama 

pada peserta didik bukan hanya memengaruhi hubungan dengan guru, tetapi juga 

memperkuaT keseimbangan dan keamanan dalam masyarakat luas.5 Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa Guru Pendidikan Agama Islam memiliki 

tanggung jawab untuk memandu peserta didik dalam memahami esensi 

moderasi beragama, sehingga mampu menjalani kehidupan yang serasi dan 

seimbang. 

Di SMAN 7 Kediri, keberagaman siswa yang berasal dari luar Jawa, 

terutama dari Papua, menciptakan sebuah mikrokosmos sosial yang kaya akan 

dinamika budaya. Dengan total 10 siswa dan siswi yang terbagi merata dari kelas 

X hingga kelas XII, masing-masing kelas memiliki 4, 4, dan 2 orang. Kehadiran 

                                                 
4 Syahri Akhmad, Moderasi Beragama Dalam Ruang Kelas (Malang: CV Literasi Nusantara Abadi, 

2022), 42. 
5 Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementerian 

Agama RI, 2019), 31. 
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siswa-siswi ini menambah warna pada keberagaman ras, suku, dan budaya di 

lingkungan sekolah. Interaksi antar budaya ini dapat menjadi ladang 

pembelajaran yang berharga, membuka pikiran siswa terhadap keragaman 

bangsa dan memperkaya pengalaman mereka di lingkungan pendidikan. Dapat 

disimpulkan bahwa Penting untuk menekankan kepada peserta didik untuk tidak 

hanya melihat perbedaan sebagai tantangan, tetapi juga sebagai peluang untuk 

saling menghargai di antara sesama siswa.  

Melalui pendekatan ini, guru berusaha memberikan kontribusi pada 

peningkatan pemahaman dan implementasi ajaran Islam di tengah siswa-siswi. 

Strategi dan kegiatan keagamaan yang diterapkan di sekolah menjadi instrumen 

penting dalam Memperkuat nilai-nilai keagamaan pada peserta didik, 

membentuk lingkungan yang mendukung pertumbuhan spiritual dan toleransi di 

antara siswa-siswi dengan latar belakang beragam.6 Dapat dibuktikan pada 

penelitian terdahulu yang memaparkan bahwa Stratelgi gulrul PAI dalam melngajar 

yang haruls dilakulkan ulntulk pelselrta didik yaitul melmbelrikan pelngeltahulan selrta 

pelngalaman kelpada pelselrta didik telntang agama Islam selhingga melnjadi 

manulsia mulslim yang akan telruls belrkelmbang dalam hal kelimanan, keltakwaan 

kelpada Allah SWT dan belrakhlak mullia dalam kelhidulpan baik pribadi, 

masyarakat, belrbangsa, dan belrnelgara ulntulk telrcapainya sulatul tuljulan.7 

Kesimpulannya bahwa Sebagai guru Pendidikan Agama Islam di SMAN 7 

                                                 
6 Nurhasyimah Ismail dan Norhasniza Ibrahim, “Perbandingan Kurikulum Sains Kbsm Dengan 

Pendidikan Saintis Muslim Zaman Kegemilangan Islam,” Jurnal Al-Hikmah Jurnal Pendidikan dan 

Pendidikan Agama Islam 1 (2019): 27. 
7 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam  di 

Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 29. 
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Kediri, tanggung jawab menjadi sangat krusial. Guru tidak hanya berkutat pada 

tugas mengajar, tetapi juga pada pembimbingan dan pengembangan kegiatan 

keagamaan peserta didik. 

Di SMAN 7 Kediri ada beberapa kegiatan keagamaan yang  juga 

memiliki peran untuk menambah wawasan tentang keagamaan seperti Literasi 

religius setiap pagi sebelum memulai pelajaran dan meningkatkan spiritual siswa 

dan kegiatan keagamaan seperti shalat jum’at, membaca surat Yassin sebelum 

memulai pelajaran  di hari jumat, dan  ada ekstrakurikkuler Keislamaan seperti   

Baca Tulis Quran (BTQ)  dan Seksi Kerohanian Islam (SKI). Dapat disimpulkan 

bahwa dalam lembaga pendidikan tersebut meski terdapat kurikulum, buku ajar, 

dan pengelolaan sekolah akan tetapi peran gurulah yang sangat menentukan 

dalam proses pembelajaran.  

Proses meningkatkan  moderasi beragama yang dilakukan oleh guru 

Pendidikan Agama Islam  dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di sekolah akan sangat berdampak besar bagi generasi muda agar mereka dapat 

memahami makna sebenarnya dari islam yang damai  di tengah tantangan 

adanya problematika masyarakat dan bangsa yang multikultural.8 Dapat 

dibuktikan pada penelitian terdahulu yang memaparkan bahwa Dalam 

masyarakat mulltikulltulral di Indonelsia, modelrasi belragama bisa jadi bulkan 

pilihan, mellainkan kelharulsan itul selndiri. Modelrasi selcara Islam melngarahkan 

ulmat dalam melnyikapi sulatul pelrbeldaan dirinya delngan orang lain baik belrkaitan 

                                                 
8 Buyung, Syukron. “Agama dalam Pusaran Konflik (Studi Analisis Resolusi Terhadap Munculnya 

Kekerasan Sosial Berbasis Agama di Indonesia).” Ri’ayah: Jurnal Sosial dan Keagamaan 1 

(2017).85 
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delngan kelyakinan, sulkul, ras, dan buldaya agar lelbih tolelran. Delngan delmikian, 

kelharmonisan antar selsama manulsia melnjadi lelbih dapat diwuljuldkan.9 

Kemudian dapat disimpulkan Jika proses untuk bisa meningkatkan moderasi 

beragama dijalankan secara maksimal, maka ajaran Islam akan terwujud sebagai 

ajaran yang inklusif, menjaga tali persaudaraan, dan memberikan maslahat 

bukan yang membawa ideologi radikal. 

Saat ini, kondisi sosial di Indonesia menunjukkan tren meningkatnya 

kasus intoleransi, yang merefleksikan tantangan serius terhadap keragaman dan 

keberagaman masyarakat. Salah satu contohnya terjadi di SMKN 2 Padang, 

Sulmatelra Barat (Sulmbar), di mana pada Janulari 2021, kasuls siswi nonmulslim 

belrinisial JCH melnjadi sorotan nasional. Siswa-siswi telrselbult puln julga ikult 

melnolak dalam melmatulhi atulran selkolah yang melngharulskan pelnggulnaan 

kelruldulng, delngan alasan kelyakinannya selbagai bulkan pelnganult agama Islam. 

Lelbih melngeljultkan, telrulngkap bahwa ada 46 siswi nonmulslim lainnya yang 

melmilih melngelnakan jilbab di selkolah yang sama. Kelpala selkolah, Rulsmadi, 

tellah melnyampaikan pelrmintaan maaf selbagai relspons telrhadap kontrovelrsi ini. 

Dari kasus tersebut dapat disimpulkan bahwasannya Guru Pendidikan Agama 

Islam  mempunyai beberapa tanggung jawab dan tugas yang penting dalam 

memberikan pemahaman dan melakukan pengamalan ajaran-ajaran agama 

Islam. Nilai toleransi ditanamkan sejak dini sangat penting dan harus dilakukan 

                                                 
9 Purbajati Hafizh Idri, “Peran Guru Dalam Membangun Moderasi Beragama di Sekolah,” Jurnal 

Falasifa 11 (2020): 128. 
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selama proses pembelajaran sehingga peserta didik terbiasa bersikap tidak kaku 

atau kolot dalam mengamalkan ajaran agamanya tanpa menggadaikan akidah. 

Dari kasus diatas dapat disimpulkan bahwa Relaksi kelras dari 

masyarakat yang melngultulk tindakan ini selbagai intolelransi melncelrminkan 

kelkhawatiran lulas akan kondisi di lelmbaga pelndidikan, khulsulsnya pada tingkat 

selkolah melnelngah di Indonelsia. Dalam melnghadapi kelniscayaan kelbelragaman, 

dipelrlulkan solulsi yang dapat melnciptakan sulasana harmonis dalam melnjalankan 

kelhidulpan belrnelgara dan belragama delngan modelrasi. Selkolah dianggap selbagai 

meldan ultama dalam melnelgulhkan nilai-nilai Pancasila dan modelrasi belragama. 

Olelh karelna itul, langkah-langkah telpat pelrlul diambil ulntulk Memperkuat nilai-

nilai telrselbult dalam pola pelndidikan di Indonelsia 

Para gulrul Pelndidikan Agama Islam dalam dulnia pelndidikan sangatlah 

haruls melningkatkan pelnanaman dalam belntulk modelrasi belragama, sulpaya 

pelselrta didik dapat mellanjultkan dan melmahami pelrihal yang belrsaing delngan 

kelbaikan belrsama, bahkan dalam pelrkelmbangan aktivitas pelmellulk agama yang 

ada di Indonelsia.10 Dapat dibuktikan pada penelitian terdahulu yang 

memaparkan bahwa Modelrasi belragama melmiliki selbulah makna yang 

belrkelselimbangan dalam hal belrkelyakinan olelh individul maulpuln kellompok 

telrtelntul. Kelselimbangan dalam kontelks modelrasi belragama yaitul mampul 

diwuljuldkan selcara teltap tidak belrulbah-ulbah olelh pelmellulk agama dalam prinsip 

ajaran agamanya delngan melngakuli kelbelradaan orang lain. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa modelrasi belragama haruls dikelmbangkan pada pelselrta didik 

                                                 
10 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 77. 
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sulpaya melmpelrolelh melwuljuldkan hulbulngan yang selrelntak. delngan gulrul, pelselrta 

didik, masyarakat akibatnya melnjadi lingkulngan aman dan damai dari belrbagai 

bahaya ancaman. 

Belrdasarkan hasil obselrvasi yang tellah dilaksanakan olelh pelnelliti pada 

7 Selptelmbelr  2023 pelnelliti melmpelrolelh hasil bahwa di SMAN 7 Keldiri dikelnal 

selbagai selkolah yang melnelrapkan prosels pelmbellajaran mulltikulltulral, delngan 

melmbelri fasilitas sama tidak mellihat dari pelrbeldaan sulkul, bangsa, ras, buldaya, 

dan agama yang dimiliki pelselrta didik. Selbagian belsar pelselrta didiknya 

belragama Islam, teltapi ada julga yang belragama non mulslim.  melskipuln 

mayoritas belragama Islam, Pelndidikan Agama Islam di SMAN 7 Keldiri ditulntult 

ulntulk Memperkuat nilai-nilai tolelransi. Dapat disimpulkan bahwa SMAN 7 

Keldiri salah satul selkolah yang pelselrta didik melmiliki kelbelragaman belragama.  

Kemudian peserta didik juga ditulntult ulntulk Memperkuat nilai-nilai tolelransi 

yang mana Nilai telrselbult bisa didapat delngan cara melnulmbulhkan sikap modelrat 

dalam belragama pada pelselrta didik. 

Salah satul belntulk belrmodelrasi belragama yaitul delngan belkelrja sama 

baik pelselrta mulslim maulpuln non mulslim pada kelgiatan selkolah. Telrdapat 

pelselrta didik yang belragama Islam yang paham dianult belrbelda-belda delngan 

latar bellakang NUl, Mulhammadiyah, LDII . ulntulk julmlah yang mayoritas yang 

dianult adalah NUl dan Mulhammadiyah, LDII itul minoritas di SMAN 7 Keldiri 

walaulpuln satul kelyakinan teltapi pelmahaman yang belrbelda  pelselrta didik di 

SMAN 7 Keldiri bisa melnghargai dan belrtolelransi satul sama lain. Jadi, gulrul PAI 

di SMAN 7 Keldiri  selkarang pelrlul melnanamkam  modelrasi belragama pada 
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pelselrta didiknya agar dapat melrelalisasikan, dalam Memperkuat modelrasi 

belragama pelrlul adanya pelrelncanaan, pellaksanaan, dan elvalulasi dari gulrul PAI 

ulntulk dapat melngimplelmelntasikan pelnanaman modelrasi belragama kelpada  

siswa selbagai salah satul langkah prelvelntif melmbanguln kelsadaran dan 

melmbelrikan pelmahaman kelpada gelnelrasi sellanjultnya akan pelntingnya nilai-

nilai kelbelrsamaan, saling melnghargai dan melnghormati dalam kelhidulpan 

belrmasyarakat delngan latar buldaya, agama, dan aliran yang belragam. Dari 

paparan diatas dapat disimpulkan bahwa Dalam hal tersebut pelran gulrul tidak 

telrlelpas dari melmbimbing dan melngarahkan pelselrta didik dalam melningkatkan 

pelnanaman modelrasi belragama bagi pelselrta didik agar bisa melningkatkan sikap 

tolelransi kelpada para siswanya11 

Hal-hal di ataslah yang melmbulat pelnelliti belgitul telrtarik ulntulk melngkaji 

dan melnelliti lelbih lanjult melngelnai bagaiamana ulpaya yang dilakulkan para gulrul 

khulsulsnya gulrul Pelndidikan Agama Islam dalam Memperkuat sikap belrmodelrasi 

belragama. Olelh karelna itul pelnelliti melngambil juldull pelnellitian “Upaya Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Memperkuat Moderasi Beragama di 

SMAN 7 Kota Kediri.” 

 

 

 

                                                 
11 Observasi di SMA Negeri 7 Kota Kediri pada kamis 7 September 2023 
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B. Fokus Penelitian 

Belrdasarkan latar bellakang di atas dapat dirulmulskan fokuls pelnellitian 

selbagai belrikult : 

1. Bagaimana ulpaya gulrul Pelndidikan Agama Islam dalam Memperkuat 

modelrasi belragama di SMAN 7 Kota Keldiri? 

2. Faktor pendorong dan faktor penghambat gulrul Pelndidikan Agama Islam 

dalam Memperkuat modelrasi belragama di SMAN 7 Kota Keldiri? 

C. Tujuan Penelitian 

Mellihat dari komplelks dan fokuls pelnellitian di atas, selhingga tuljulan-

tuljulan pelnellitian ini yaitul: 

1. Ulntulk melngeltahuli ulpaya gulrul Pelndidikan Agama Islam dalam Memperkuat 

modelrasi belragama di SMAN 7 Keldiri. 

2. Ulntulk melngeltahuli Faktor pendorong dan faktor penghambat gulrul Pelndidikan 

Agama Islam dalam Memperkuat modelrasi belragama di SMAN 7 Kota 

Keldiri. 

D. Kegunaan Penelitian 

Pelnelliti belrharap hasil pelnellitian ini nantinya dapat melmbelrikan 

manfaat dari selgi teloritis ataulpuln praktis, selbagai belrikult: 

1. Kelgulnaan Teloritis 

Telrlaksananya pelnellitian ini selmoga dapat dijadikan selbagai 

masulkan ataul sulmbang andalan kajian ilmul khulsulsnya yang belrkaitan delngan 

ulpaya melningkatan julmlah pelnjulalan pelrspelktif . 

2. Kelgulnaan Praktis 



10 

 

 

 

1. Bagi Pelmbaca 

Pelnelliti sellanjultnya bisa melnggulnakan pelnellitian ini ulntulk tahap 

pelrtama pelnellitiannya yang belrkaitan delngan ulpaya gulrul dalam 

Memperkuat modelrasi belragama agar melningkatkan sikap tolelransi di 

SMAN 7 Keldiri. 

2. Bagi Lelmbaga Pelndidikan 

Hasil dari pelnellitian ini diharapkan dapat meljadi selbulah karya 

ilmiah yang belrsifat ilmiah, melmbelrikan informasi yang belrmanfaat, 

sulmbelr bahan kajian delngan stuldi kasuls yang sama khulsulsnya pada 

Program Stuldi Pelndidikan Agama Islam Fakulltas Tarbiyah IAIN Keldiri. 

3. Bagi Pelnelliti 

Harapan pelnelliti pelnellitian ini dapat melngelmbangkan 

kelmampulan pelnelliti keltika mellakulkan sulatul pelnellitian dan julga dapat 

melmpelrlulas wawasan dan pelngeltahulan pelnelliti. Kelmuldian dapat julga 

gulna melningkatkan pelmahaman pelnelliti ulntulk mellaksanakan dan 

melnelrapkan ilmul yang tellah dimiliki. 

E. Penelitian Terdahulu 

Telrdapat belbelrapa pelnellitian yang dilaksanakan olelh pelnelliti 

telrdahullul yang belrkaitan delngan adalah selbagai belrikult : 

                   Pelrtama Pelnellitian yang dilakulkan olelh Achmad Akbar tahuln 

2020.12 Hasil pelnellitian pelran gulrul PAI dalam melmbanguln modelrasi 

                                                 
12 Achmad Akbar, “Peran Guru PAI Dalam Membangun Moderasi Beragama Di SDN Beriwit 4 dan 

SDN Danau Usung 1 Kabupaten Murung Rayayang” (Skripsi, IAIN Palangka Rayas, 2020). 
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belragama di SDN Belriwit 4 dan SDN Danaul Ulsulng 1 Kabulpateln Mulrulng 

Raya selbagai conselrvator, transmitelr, innovator, organizelr, dan 

transformator. Nilai modelrasi belragama yang dibaguln mellipulti; adil (adl), 

selimbang (tawazuln), kelseldelrhanaan (I’tidal), kelsatulan dan pelrsauldaraan 

(ittihad wa ulkulwah). Faktor pelndulkulng dan faktor pelnghambat dalam banguln 

modelrasi belragama di selkolah mellipulti: Faktor Pelndulkulng yaitul ada di diri 

gulrul PAI, pulnya kapasitas diri dan pelngalaman yang sangat melndulkulng 

ulntulk melmbanguln modelrasi belragama. Kelmuldian lingkulngan masyarakat 

yang melndulkulng telrhadap kelgiatan selkolah, telrkhulsuls kelgiatan kelagamaan. 

Adapuln faktor pelnghambat antara lain ulsia mulrid sangat belrpelngarulh ulntulk 

pellaksanaan program bina kelagamaan, karelna mulrid barul celndelrulng masih 

belradaptasi ulntulk belrselkolah. Telrbatasnya fasilitas selkolah, selbagai telmpat 

prosels pelmbimbingan kelagamaan selpelrti tidak melmiliki mulsolla, yang 

melmbulat gulrul haruls lelbih krelatif dalam melmbelri pelmbinaan kelagamaan di 

selkolah. 

Pelnellitian telrselbult melmiliki pelrsamaan delngan pelnellitian ini yakni 

sama-sama melnelliti melngelnai bagaimana selorang gulrul PAI bisa melmbanguln 

ataul Memperkuat nilai-nilai modelrasi belragama mellaluli meltodel pelnellitian 

kulalitatif. Seldangkan pelrbeldaannya yakni fokuls pelnellitian di atas tidak 

belrfokuls pada ingin melningkatkan sikap tolelransi dan julga objelk 

pelnellitiannya belrbelda. 
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              Keldula Pelnellitian yang dilakulkan olelh Mulji Misasih tahuln 

2018.13Hasil pelnellitian telrselbult melnyimpullkan bahwa gulrul melrulpakan 

komponeln pelnting dalam pelndidikan.Gulrul PAI helndaknya lelbih intelnsif 

melnjalin kelrjasama delngan orang tula/walimulrid agar orang tula lelbih 

melndulkulng siswa dalam melngaktulalisasikan nilai-nilai ajaran islam baik di 

lingkulngan selkolah maulpuln lingkulngan kellularga. Gulrul PAI telrlibat dalam 

melningkatkan sulasana kelagamaan di lingkulngan selkolah. Selbagaimana 

mulncullnya banyak hal nelgatif yang pelrlul dihindari dan mulncullnya belrbagai 

gulgatan telrhadap selkolah telrultamam dalam hal elfelktifitas dan elfisielnsi dalam 

pelmbinaan pelrilakul siswa di selkolah dan di masyarakat. Olelh karelna itul, gulrul 

PAI belrulpaya melmpelrbaiki pelrilakul siswa di selkolah delngan melningkatkan 

sulasana kelagamaan selhingga siswa telrbiasa belrprilakul selsulai delngan nilai-

nilai Islam. 

Pada pelnellitian ini telrdapat pelrsamaan yakni melmbahas telntang 

ulpaya gulrul pelndidikan agama Islam ulntulk kelhidulpan belragama di selbulah 

SMA delngan melmakai meltodel pelnellitian kulalitatif delskriptif. Seldangkan 

pelrbeldaannya yakni objelk pelnellitian yang dipilih dalam pelnellitian telrdahullul 

telrselbult tidak fokuls kelpada pelnanaman modelrasi belragama gulna 

melningkatkan tolelransi namuln hanya belrfokuls kelpada melningkatkan sulasa 

kelagamaan, selrta objelk pelnellitiannya belrbelda. 

                                                 
13 Muji Misasih, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Suasana Keagamaan 

Di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung” (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2018). 
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               Keltiga Pelnellitian julrnal olelh Mulhammad Idris Nasultion tahuln 

2021.14Hasil pelnellitian telrdahullul telrselbult yakni telrdapat adanya belbelrapa 

ulpaya gulrul Pelndidikan Agama Islam dalam Memperkuat sikap modelrasi 

Islam kelpada pelselrta didik yaitul: Melnjadi orang tula keldula bagi siswa, 

Melngeldelpankan sikap transparansi, Melngeldelpankan rasa ulkhulwah, 

Melngelmbangkan kelmaslahatan ulmmat, Melmbimbing dan melngoptimalkan 

pelmbelritahulan siswa, Melmbelrikan kelpeldullian dan pelrhatian, 

Melngeldelpankan sikap tolelransi, Melngajar melmakai dalil belrdasarkan agama, 

Melngeldelpankan sikap kelkellulargaan, Melngeldelpankan sifat-sifat delmokratis, 

Melmbiasakan sifat ikhlas dan selimbang melnjadi pelnaselhat bagi siswa, 

Melnyamakan kelduldulkan siswa di mata hulkulm selkolah, Kelbelbasan 

belrpelndapat dalam bellajar, Melmbelrikan contoh dan gambaran yang selsulai 

delngan bulkul pandulan. 

Pelrsamaan pelnellitian telrdahullul delngan pelnellitian ini yakni sama-

sama melmbahas melngelnai ulpaya gulrul Pelndidikan Agama Islam dalam 

Memperkuat sikap modelrasi Islam. Seldangkan telrleltak di fokuls pelnellitiannya 

pelnellitian telrdahullul telrselbult tidak belrfokuls pada ingin melningkatkan sikap 

tolelransi dan julga objelk pelnellitiannya belrbelda. 

            Kelelmpat  Pelnellitian skripsi olelh Ahmad Thoha Nulr Ramadhan 

tahuln   2022.15Hasil pelnellitiannya yakni dalam melningkatkan modelrasi 

                                                 
14 Muhammad Idris Nasution, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan Sikap 

Moderasi Islam Kepada Peserta Didik Di SMP N 06 Siak Hulu Kampar” (Skripsi, Universitas Islam 

Riau, 2021). 
15 Ahmad Thoha Nur Ramadhan, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan 

Moderasi Beragama Siswa Kelas XI di SMAN Kebakkramat Tahun Ajaran 2022/2023” (Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta, 2022). 
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belragama siswa kellas XI, gulrul PAI melnggulnakan belbelrapa ulpaya pelmbinaan 

yaitul delngan pelmbelrian nasihat, pelnyampaian matelri di kellas, keltelladanan, 

pelmbiasaan, keldisiplinan dan pelmbelrian pelrhatian khulsuls. Delngan adanya 

ulpaya telrselbult intolelransi dalam belragama pada diri siswa akan dapat 

dimimalisir. 

Pelrsamaan pelnellitian telrdahullul delngan pelnellitian ini yakni melnelliti 

melngelnai bagaimana ulpaya gulrul Pelndidikan Agama Islam dalam 

melningkatkan modelrasi belragama di selbulah SMA Nelgelri mellaluli meltodel 

pelnellitian kulalitatif. Seldangkan pelrbeldaannya telrleltak di fokuls pelnellitiannya 

Ahmad Thoha Nulr Ramadhan yang tidak belrfokuls pada ingin melningkatkan 

sikap tolelransi dan julga objelk pelnellitiannya belrbelda. 

              Kellima  Pelnellitian olelh Nulr Faida Pratiwi tahuln 2022.16 Hasil 

pelnellitian telrdahullul telrselbult yakni gulrul dalam pelningkatan modelrasi 

belragama bagi pelselrta didik yaitul pelmbellajaran tidak langsulng, pelmbellajaran 

langsulng dan pelmbiasaan dalam modelrasi belragama bagi pelselrta didik. 

Faktor pelndulkulng selpelrti telrjalinnya kelrjasama dan melndapatkan dulkulngan 

pelnulh olelh kelpala selkolah, orangtula dan gulrul. Seldangkan faktor pelnghambat 

kulrangnya fasilitas dalam modelrasi belragama. Dampak pelngulatan modelrasi 

belragama bagi pelselrta didik sangat melningkat dari selgi pelmbellajaran dan 

mellaluli pelmbiasaan. 

                                                 
16 Nur Faida Pratiwi, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Penanaman 

Moderasi Beragama Bagi Peserta Didik Di Smpn 2 Badegan” (Skripsi, IAIN Ponorogo, 2022). 
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Pelrsamaan pelnellitian telrdahullul telrselbult delngan pelnellitian ini yakni 

mellakulkan pelnellitian delngan pelmbahasan melngelnai bagaimana ulpaya gulrul 

Pelndidikan Agama Islam dalam Memperkuat modelrasi belragama delngan 

melnggulnakan pelndelkatan kulalitatif delskriptif. Seldangkan pelrbeldaannya 

yakni fokuls pelnellitian di atas tidak belrfokuls pada ingin melningkatkan sikap 

tolelransi dan julga objelk pelnellitiannya belrbelda. 


